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LAMPIRAN 1

Wawancara Pendahuluan Subyek Analisis Beban Kerja Mental dengan
Metode Subjective Workload Assesment Technique di Laboratorium Fire
Assay PT. Smelting

Subyek #...

Apakah pada pekerjaan yang selama ini dilakukan, operator terbebani secara
mental dengan tenggang waktu analisis yang berlaku ?
Ya/Tidak

Apakah pada pekerjaan yang selama ini dilakukan, operator terbebani secara
mental dengan pekerjaan yang membutuhkan konsentrasi atau perhatian yang
tinggi ?

Ya/Tidak

Apakah pada pekerjaan yang selama ini dilakukan, operator terbebani secara
mental dengan tekanan atau target analisis ?
Ya/Tidak
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LAMPIRAN 2

PEMBERIAN RATING AKTIVITAS

Berikanlah rating atau skor beban kerja mental pada tiap-tiap nomor aktivitas

analisis fire assay di bawabh ini:

1.

o gk~ LD

7.

Menimbang sampel

Fusing awal

Recycling fusion

Fusing akhir

Hammering dan cuppelation
Parting

Cleaning furnace

Rating aktivitas diisi dengan angka 1, 2, atau 3, dengan skala:
- Beban Waktu (T)

1.
2.

Rendah: Pekerjaan mempunyai spare waktu yang luang.
Menengah/Sedang Pekerjaan mempunyai spare waktu yang agak ketat,
kadang-kadang mempunyai waktu luang.

Tinggi: Pekerjaan sangat ketat dan tidak mempunyai spare waktu,

hampir tidak mempunyai waktu luang.

- Beban Usaha Mental (E)

1.

Rendah: Pekerjaan mudah dan tidak membingungkan.

2. Menengah/Sedang: Pekerjaan memerlukan konsentrasi.

3. Tinggi: Pekerjan memerlukan konsentrasi tinggi.
- Beban Tekanan Psikologis (S)

1. Rendah: Pekerjaan mudah dan tidak menimbulkan frustasi.

2. Menengah/Sedang: Pekerjaan mempunyai tingkat stress yang moderat.

3. Tinggi: Pekerjaan mempunyai tingkat stress yang tinggi.

Dimensi Rating Aktivitas ke-

1 2 3 4 5 6 7
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LAMPIRAN 3

PENYUSUNAN KARTU SWAT

1. Kartu SWAT ini terdiri dari 27 kartu yang merupakan kombinasi dari tiga
descriptor, yaitu Beban Waktu (Tine Load), Beban Usaha Mental (Mental
Effort Load), dan Beban Tekanan Psikologis (Psychological Stress Load)
dengan tingkatan Tinggi, Sedang dan Rendah.

2. Anda diminta untuk menyusun dan mengurutkan kartu dari beban terendah
sampai beban tertinggi menurut persepsi Anda.

3. Contoh kartu:

A

3. Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas
seringkali terjadi atau selalu terjadi

2. Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang/menengah.
Kompleksitas dari aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan
ketidakpahaman bersifat sedang. Dibutuhkan perhatian.

2. Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah.
Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk mempertahankan performansi yang
dibutuhkan.

Penjelasan kartu:

1. Beban waktu: apakah waktu yang disediakan cukup untuk
menyelesaikan pekerjaan?

Contoh diatas, 3 : beban waktu tinggi, sangat sibuk dalam melakukan
pekerjaan.

2. Beban usaha mental: apakah dibutuhkan konsentrasi, perhitungan
mengingat informasi dan mengambil keputusan dalam melakukan
pekerjaan?

Contoh diatas, 2 : konsentrasi, perhitungan, mengingat informasi dan
mengambil keputusan sedang, sehingga merasa nyaman dalam bekerja.

3. Beban psikologis: apakah anda merasa bingung, lelah, tertekan selama
bekerja?

Contoh diatas, 2 : kebingungan, kelelahan, tekanan dalam taraf sedang,

sehingga dapat mengatasinya dengan baik.
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e Untuk lebih memudahkan dalam menyusun kartu, lihat dulu angka yang
tertera di kartu, misalnya kartu A angkanya 322, artinya beban waktu
tinggi, beban mental sedang, beban psikologis sedang. Kartu G angkanya
212, artinya beban waktu sedang, beban mental rendah, beban psikologis
sedang. Bila A dibandingkan dengan G maka A bebannya lebih besar dari
G, untuk itu kartu G diletakkan di atas kartu A, dan seterusnya.

e Dalam menyusun kartu, diharapkan tidak ada pengaruh dari orang lain.

e Dalam menyusun kartu ini dibutuhkan pengertian dan pemahaman.

Atas ketersediaan waktu anda dan kerjasamanya, saya mengucapkan terima kasih.

Peneliti



LAMPIRAN 4

Tabel Urutan Penyusunan Kartu SWAT

Subyek #...

NO | TINGKAT LABEL KARTU URUTAN KE-
1 111 N
2 112 B
3 113 w
4 121 F
5 122 J
6 123 C
7 131 X
8 132 S
9 133 M
10 211 U
11 212 G
12 213 Z
13 221 \Y
14 222 Q
15 223 7
16 231 K
17 232 E
18 233 R
19 311 H
20 312 P
21 313 D
22 321 Y
23 322 A
24 323 @)
25 331 L
26 332 T
27 333 |
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A

3. Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas
seringkali terjadi atau selalu terjadi

2. Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang/menengah.
Kompleksitas dari aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan
ketidakpahaman bersifat sedang. Dibutuhkan perhatian.

2. Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah.
Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk mempertahankan performansi yang
dibutuhkan.

B

1. Seringkali mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas jarang terjadi
atau tidak pernah terjadi.

1. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir keseluruhan aktivitas
otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak

2. Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah.
Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk mempertahankan performansi yang
dibutuhkan.

C

1. Seringkali mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas jarang terjadi
atau tidak pernah terjadi.

2. Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang/menengah.
Kompleksitas dari aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan
ketidakpahaman bersifat sedang. Dibutuhkan perhatian.

3. Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat sangat tinggi.

Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.
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D
3. Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas
seringkali terjadi atau selalu terjadi

1. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir keseluruhan aktivitas
otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak

3. Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat sangat tinggi.
Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.

E

2. Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas sering
terjadi.

3. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas yang sangat
kompleks membutuhkan perhatian total

2. Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah.
Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk mempertahankan performansi yang
dibutuhkan.

F

1. Seringkali mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas jarang terjadi
atau tidak pernah terjadi.

2. Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang/menengah.
Kompleksitas dari aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan
ketidakpahaman bersifat sedang. Dibutuhkan perhatian.

1. Terdapat sedikit kebingungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat dengan mudah
diatasi.
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G

2. Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas sering
terjadi.

1. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir keseluruhan aktivitas
otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak.

2. Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah.
Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk mempertahankan performansi yang
dibutuhkan.

H

3. Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas
seringkali terjadi atau selalu terjadi

1. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir keseluruhan aktivitas
otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak.

1. Terdapat sedikit kebingungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat dengan mudah
diatasi.

I

3. Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas
seringkali terjadi atau selalu terjadi

3. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas yang sangat
kompleks membutuhkan perhatian total

3. Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat sangat tinggi.
Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.
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J

1. Seringkali mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas jarang terjadi
atau tidak pernah terjadi.

2. Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang/menengah.
Kompleksitas dari aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan
ketidakpahaman bersifat sedang. Dibutuhkan perhatian.

2. Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah.
Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk mempertahankan performansi yang
dibutuhkan.

K
2. Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas sering
terjadi.

3. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas yang sangat
kompleks membutuhkan perhatian total

1. Terdapat sedikit kebingungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat dengan mudah
diatasi.

L

3. Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas
seringkali terjadi atau selalu terjadi

3. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas yang sangat
kompleks membutuhkan perhatian total

1. Terdapat sedikit kebingungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat dengan mudah
diatasi.
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M

1. Seringkali mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas jarang terjadi
atau tidak pernah terjadi.

3. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas yang sangat
kompleks membutuhkan perhatian total

3. Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat sangat tinggi.
Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.

N

1. Seringkali mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas jarang terjadi
atau tidak pernah terjadi.

1. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir keseluruhan aktivitas
otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak.

1. Terdapat sedikit kebingungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat dengan mudah
diatasi.

(o)

3. Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas
seringkali terjadi atau selalu terjadi

2. Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang/menengah.
Kompleksitas dari aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan
ketidakpahaman bersifat sedang. Dibutuhkan perhatian.

3. Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat sangat tinggi.
Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.
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P

3. Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas
seringkali terjadi atau selalu terjadi

1. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir keseluruhan aktivitas
otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak.

2. Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah.
Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk mempertahankan performansi yang
dibutuhkan.

Q

2. Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas sering
terjadi.

2. Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang/menengah.
Kompleksitas dari aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan
ketidakpahaman bersifat sedang. Dibutuhkan perhatian.

2. Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah.
Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk mempertahankan performansi yang
dibutuhkan.

R
2. Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas sering
terjadi.

3. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas yang sangat
kompleks membutuhkan perhatian total

3. Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat sangat tinggi.

Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.




69

S

1. Seringkali mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas jarang terjadi
atau tidak pernah terjadi.

3. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas yang sangat
kompleks membutuhkan perhatian total

2. Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah.
Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk mempertahankan performansi yang
dibutuhkan.

T

3. Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas
seringkali terjadi atau selalu terjadi

3. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas yang sangat
kompleks membutuhkan perhatian total

2. Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah.
Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk mempertahankan performansi yang
dibutuhkan.

U
2. Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas sering
terjadi.

1. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir keseluruhan aktivitas
otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak.

1. Terdapat sedikit kebingungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat dengan mudah
diatasi.
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\%

2. Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas sering
terjadi.

2. Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang/menengah.
Kompleksitas dari aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan
ketidakpahaman bersifat sedang. Dibutuhkan perhatian.

1. Terdapat sedikit kebingungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat dengan mudah
diatasi.

W

1. Seringkali mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas jarang terjadi
atau tidak pernah terjadi.

1. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir keseluruhan aktivitas
otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak.

3. Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat sangat tinggi.
Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.

X

1. Seringkali mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas jarang terjadi
atau tidak pernah terjadi.

3. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas yang sangat
kompleks membutuhkan perhatian total

1. Terdapat sedikit kebingungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat dengan mudah
diatasi.




71

Y

3. Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas
seringkali terjadi atau selalu terjadi

2. Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang/menengah.
Kompleksitas dari aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan
ketidakpahaman bersifat sedang. Dibutuhkan perhatian.

1. Terdapat sedikit kebingungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat dengan mudah
diatasi.

Z
2. Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas sering
terjadi.

1. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir keseluruhan aktivitas
otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak.

3. Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat sangat tinggi.
Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.

77

2. Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas sering
terjadi.

2. Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang/menengah.
Kompleksitas dari aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan
ketidakpahaman bersifat sedang. Dibutuhkan perhatian.

3. Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat sangat tinggi.
Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.
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Subyek #...

NO | TINGKAT LABEL KARTU URUTAN KE-
1 111 N
2 112 B
3 113 W
4 121 F
) 122 J
6 123 C
7 131 X
8 132 S
9 133 M
10 211 U
11 212 G
12 213 Z
13 221 \Y
14 222 Q
15 223 7
16 231 K
17 232 E
18 233 R
19 311 H
20 312 P
21 313 D
22 321 Y
23 322 A
24 323 @)
25 331 L
26 332 T
27 333 |
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REEULRCTRCEE COMMENTS AMND MAIN MEMU PRCIRETRERE

TODAY'S DATE: 07/27/15

Cmm/dd/yy)
STUDY NAME:fire_assay_analysis FILE NAME:pt_smelting
(20 CHARACTERS MAX) (8 CHARS. MAX)

NUMBER OF SUBJECTS:S

COMMENT :Pengolahan Data

COMMENT :
COMMENT @
F1
F2
F3
CARD q:
111 n 1.00 1.
112 B 5.00 4.
113 w 14.00 5.
121 F 3.00 2.
122 3 7.00 6.
123 C 16.00 13.
131 X 11.00 7.
132 s 9.00 10.
133 m 24.00 17.
211 u 2.00 3.
212 G 6.00 9.
213 2z 15.00 16
221 v 4.00
222 Q  8.00 12
223 Z2Z 17.00 18
231 K 13.00 15.
232 E 19.00 20.
233 R 23.00 21.
311 H 10.00 14.
312 P 18.00 23.
313 D 21.00 24.
321 ¥ 1

322 A
323 0
331 L
3327
333 1

MATIN
MEMNU

EDIT COMMENTS F4 EQUIPMENT SPECIFICATION
DATA ENTRY F5 END THE PROGRAM
PROGRAM SETUP

MAKE A SELECTION:

¥¥¥  ENTER SUBJECT DATA IN THIS TABLE %%
F1 SAVE DATA
5 SUBJECTS F2 EDIT/ENTER DATA
F3 PRINT DATA
F4 PROGRAM SETUP

2 3 4 5 ESC MAIN MENU
00 1.00 1.00 1.00
00 4.00 2.00 3.00
00 7.00 5.00 7.00
00 3.00 3.00 4.00
00 9.00 6.00 8.00
00 12.00 8.00 11.00
00 5.00 4.00 5.00
00 15.00 9.00 13.00
00 19.00 10.00 23.00
00 2.00 11.00 2.00
00 10.00 13.00 6.00

12.00 11.00 16.00 .00 12,
20.00 19.00 23.00 22.00 19.00
22.00 26.00 18.00 25.00 24.00
25.00 22.00 24.00 24.00 14.00
26.00 25.00 26.00 26.00 26.00
27.00 27.00 27.00 27.00 27.00
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HWHHHHHNWN PROGRAM SETUP HWHHHHHN

TO RUN ANY OF THESE PROGRAMS OR COMBINATIONS OF PROGRAMS
CHOOSE THE CORRESPONDING NUMBER(S) AND PRESS RETURN

PROTOTYPE CORRELATIONS AND KENDALL'S
GROUP AXIOMS

GROUP SCALE

oW o

PROTOTYPE AXIOMS
5 PROTOTYPE SCALE
6 INDIVIDUAL AXIOMS
7 INDIVIDUAL SCALES
ESC MAIN MENU

OPTIONS CHOSEN:

SUBJECTIVE WORKLOAD ASSESSMENT TECHNIQUE (SWAT)
CONJOINT SCALING PROGRAM
BY:

DR. THOMAS E. NYGREN
THE OHIO STATE UNIVERSITY
DEPARTMENT OF PSYCHOLOGY

COLUMBUS, OHIO 43210

USER INTERFACE WRITTEMN BY:
BERIAN E. PORTER
SYSTEMS RESEARCH LABORATORIES, INC.
DAYTON, OHIO 45440

VERSION 3.1
HARRY G. ARMSTRONG AEROSPACE MEDICAL RESEARCH LABORATORY
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THE KENDALL'S COEFFICIENT OF CONCORDANCE WAS: W =

¥ PROTOTYPE ANALYSIS OF EACH SUBJECTS DATA

SPEARMAN RANK CORRELATION (RS) FOR EACH SUBJECT

F1 GO TO NEXT OPTION CHOSEN IN PROGRAM SETUP

OPTIONS - GROUP

F2 PRINT SUMMARY OF AXIOM VIOLATIONS
F3 PRINT COMPLETE AXIOM HISTORY
ESC MAIN MENU
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THE SCALE VALUES FOR THE ITERATIONS BELOW

ARE PRINTED FROM ITERATION NO. 17

ADDITIVE ADDITIVE
VARIABLE MODEL RESCALED
1 TIME 1 =.51 -5.59
2 TIME 2 -.06 13.31
3 TIME 3 .56 39.50
4 EFFORT 1 -.27 4.30
5 EFFORT 2 -.09 11.89
6 EFFORT 3 .36 31.03
7 STRESS 1 -.34 1.29
8 STRESS 2 .02 16.45
9 STRESS 3 .33 29.47

OPTIONS

PLOT OF RESCALED VS.RAW DATA
PRINT SCALING INFORMATION
PRINT ALL ITERATIONS

VIEW SCALING SOLUTION

GO TO NEXT OPTION CHOSEN IN PROGRAM SETUP

MAIN MEMNU

PLOT OF ORIGINAL DATA (X-AXIS) VS. DISPARITIES
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F1 PRINT PLOT

F2 RETURN TO
SCALING
INFORMATION

ESC MAIN MENU

4.7000. 12.0333.
1.0333

8.3667

15.7000
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SCALING SOLUTION

F1 RETURN TO MENU

S STANDARD RESCALED FZ2 VIEW REST OF

SCALING SOLUTION

=1.119 .0
-. 760 15.2
-.451 28.2
=939 7.6
-. 580 22.8
=. 271 35.8
-.486 26.7
-.126 41.9
.183 54.9
-.671 18.9
=312 34.1
-.003 47.1
-.491 26.5
=132 41.7
T 54.7
-.038 45.6
L322 60.8
.630 73.8
=.051 45.1
. 309 60.2
. 617 73.3
.130 52.7
.489 67.8
. 797 80.9
. 583 71.8
.942 87.0
1.251 100.0
OPTIONS
GO TO PROTOTYPES
GO TO NEXT OPTION CHOSEN IN PROGRAM SETUP
PRINT SUMMARY OF AXIOM VIOLATIONS
PRINT COMPLETE AXIOM HISTORY
MAIN MENU
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LAMPIRAN 7

7

KUESIONER VALIDASI BEBAN KERJA ANALISIS LAB FIRE ASSAY

Nama Team Leader:
Masa Kerja di Lab Fire Assay
Pendidikan Terakhir:

No Aktivitas Beban Kerja*) Beban Aktual**)
1 Menimbang Sampel Sedang/Moderate

2 Fusing Awal Sedang/Moderate

3 Recycling Fusion Tinggi/Overload

4 Fusing Akhir Sedang/Moderate

5 | Hammering & Cuppelation | Rendah/Underload

6 Parting Tinggi/Overload

7 Cleaning Furnace Rendah/Underload

8 Overall Activity Sedang/Moderate

*) Beban Kerja: beban kerja berdasarkan persepsi individu operator yang telah

diolah dengan metode SWAT

**) Beban Aktual: diisi dengan beban yang ditempuh oleh operator berdasarkan

kondisi actual yang terjadi di lapangan.




